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MOTTO 

Ikhlas, tulus dan sukarela adalah sifat-sifat kunci yang membebaskan manusia 

dari kemunafikan, eksploitasi, dan manipulasi. Sifat-sifat dan karakter tersebut 

hanya dapat ditanamkan melalui internalisasi makna yang dapat dipahami dari 

firman - firman Tuhan (Sujiwo Tejo) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 Sujiwo, Tejo. dan M. N. Kamba. 2016. Tuhan Maha Asyik. Tanggerang selatan: 

Penerbit Imania.  
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RINGKASAN 

Efektivitas Penggunaan Video Fenomena Alam Untuk Pembelajaran IPA 

Materi Tekanan Di Smp; Achmad Fatoni Azis, 160210104036; 56 halaman; 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

 

Pada hakikatnya IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah sebagai proses, 

produk dan sikap ilmiah. Hakikat IPA dalam pembelajaran dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  1) proses memiliki pengertian tentang cara berpikir dan bertindak sehingga 

mampu menghadapi masalah yang ada di lingkungan sekitar. Selama ini banyak 

siswa yang menganggap bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang popular 

karena kesulitannya, sehingga banyak siswa yang menganggap IPA adalah mata 

pelajaran yang sulit, hal tersebut dikarenakan guru memberikan pelajaran secara 

monoton tanpa adanya pemanfaatan media dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

media dapat digunakan dalam pembelajaran karena media merupakan komponen 

dalam pembelajaran yang dapat membantu mempermudah siswa dalam belajar.  

Terlebih lagi dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat dimana pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai media pembelajaran memberikan kontribusi yang 

sangat besar dalam menciptakan pengajaran dalam pembelajaran IPA, apalagi IPA 

merupakan mata pelajaran yang cenderung banyak membahas konsep-konsep 

abstrak seperti pada materi tekanan. Hal tersebut perlu mencari alternative 

pemilihan media yang dapat memvisualisasi materi tekanan dengan mengaitkannya 

secara riil dengan kejadian sehari-hari di sekitar siswa, agar siswa mudah 

menangkap informasi yang dipesankan. Video merupakan media visualisasi yang 

kaya informasi karena video sampai kehadapan siswa secara langsung dan riil  tanpa 

perantara, terutama video tentang fenomena alam. Dengan demikian, video tentang 

fenomena alam memungkinkan dapat digunakan untuk pembelajaran materi 

tekanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah pembelajaran 

dengan video fenomena alam pada materi tekanan untuk pembelajaran di SMP 
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efektif digunakan ditinjau dari aktivitas belajar selama proses pembelajaran, 

peningkatan hasil belajar, dan respons siswa terhadap pembelajaran tekanan dengan 

video fenomena alam 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, namun pada 

implementasinya penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen one group 

pretest posttest design yang bertujuan hanya untuk melihat dampak penggunaan 

media video fenomena alam pada materi tekanan. Penelitian ini dilakukan di salah 

satu SMP Negeri Ambulu di Kabupaten Jember pada kelas VIII pada semester 

genap bulan Januari tahun pelajaran 2019/2020. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah observasi untuk memperoleh data aktivitas belajar, tes 

untuk mengukur hasil belajar, dan wawancara untuk menentukan respon siswa. 

Teknik untuk menganalisis data aktivitas belajar dan respon siswa, keduanya 

menggunakan statistic deskriptif dengan teknik persentase. Data peningkatan hasil 

belajar dianalisis dengan N-gain score dengan bantuan SPSS 21. 

Hasil penelitian untuk aktivitas belajar pada pertemuan pertama 71,55% 

(kategori cukup) pada pertemuan kedua sebesar 80,58 (kategori baik) dan rata-

ratanya 76,06% (kategori baik). Sementara berdasarkan analisis peningkatan hasil 

belajar diperoleh rata-rata N-gain score adalah 0,5977 termasuk kategori sedang. 

Untuk rata-rata respons siswa didapatkan nilai 80,5% termasuk kriteria baik.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran materi tekanan di SMP dengan menggunakan 

media fenomena alam membuat rata-rata aktivitas belajar siswa termasuk pada 

kategori baik, rata-rata peningkatan hasil belajar pada kategori sedang, dan rata-rata 

respons siswa terhadap penggunaan media baik. Dengan demikian secara umum 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan media fenomena alam efektif 

digunakan untuk pembelajaran IPA materi tekanan di SMP. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakikatnya IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah sebagai proses, 

produk dan sikap ilmiah. Hakikat IPA dalam pembelajaran dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  1) proses memiliki pengertian tentang cara berpikir dan bertindak sehingga 

mampu menghadapi masalah yang ada di lingkungan sekitar (Hasbulloh, 2018:5), 

2) produk disini berbentuk fakta, teori, prinsip, teori, atau hukum, 3) Sikap 

merupakan rasa ingin tahu mengenai fenomena benda atau segala sesuatu yang 

menimbulkan permasalahan sehingga mampu dipecahkan secara ilmiah (Jannah, et, 

al, 2018). IPA merupakan ilmu yang telah teruji kebenarannya melalu suatu proses 

yang dinamakan proses ilmiah (Faizah, 2013). Collete dan Chiapetta (1994 : 30) 

mengatakan bahwa IPA adalah cara berpikir untuk menyelidiki mengenai gejala 

alam, dan sebagai kumpulan pengetahuan yang didapatkan dari penyelidikan. IPA 

merupakan ilmu mengenai alam sekitar, dimana berkaitan dengan berpikir aktif 

terhadap fenomena yang terjadi di alam. Supriyadi (2009: 3) juga mengatakan 

bahwa IPA adalah suatu cara berpikir untuk memahami suatu gejala alam, suatu 

cara untuk memahami gejala alam, dan sebagai batang tubuh keilmuan yang 

diperoleh dari suatu penyelidikan. Jadi pembelajaran IPA harus sesuai dengan 

hakikatnya agar dapat menimbulkan siswa untuk berpikir aktif.  

Selama ini banyak siswa yang menganggap bahwa IPA merupakan mata 

pelajaran yang popular karena kesulitannya, sehingga banyak siswa yang 

menganggap IPA adalah mata pelajaran yang sulit, hal tersebut dikarenakan guru 

memberikan pelajaran secara monoton tanpa adanya pemanfaatan media dalam 

pembelajaran. Yunita (2017) juga menuliskan pembelajaran IPA yang selama ini 

dianggap kurang relevan di mata siswa disebabkan karena kurangnya pemanfaatan 

media pada saat guru memberikan materi IPA pada siswa. Banyak siswa yang 

masih beranggapan pelajaran IPA sulit dan kurang menarik, hal tersebut disebabkan 

oleh pembelajaran IPA yang masih konvensional yaitu textbook oriented dan 

teacher centered, apalagi pembelajaran IPA di sekolah ditekankan pada pemberian 

pengalaman langsung oleh guru, sehingga siswa mampu mengembangkan 

1 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 
 

 
 

kompetensi yang dimilikinya (Puspitasari, 2018:5). Oleh karena nya media 

dibutuhkan agar guru lebih mudah memberikan pengalaman langsung terhadap 

siswa karena pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA dapat membantu guru 

dalam menyampaikan materi. Selain itu, pemanfaatan media membuat 

pembelajaran menjadi menarik dan membuat siswa termotivasi untuk menyenangi 

belajar IPA. 

Media adalah komponen dalam pembelajaran yang dapat mempermudah 

siswa dalam belajar (Sadiman, 2010). Penggunaan media dalam kegiatan 

pembelajaran harus bervariasi, menarik, dan dapat memberikan pengalaman belajar 

dan  ketertarikan serta dapat mempermudah untuk menangkap pelajaran.  Sehingga 

dapat dikatakan bahwa media memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Dengan adanya media guru  akan terbantu dalam 

melaksanakan pembelajaran dan memudahkan siswa untuk menerima pesan yang 

disampaikannya (Lubis, 2016).  Selaian dari keterampilan pendidik dalam mengajar 

media juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar. Media pembelajaran 

adalah wahana yang dapat menyambung pesan atau informasi sehingga membuat 

siswa tertarik untuk belajar, karena pada hakikatnya pembelajaran adalah 

penyampaian informasi atau pesan dari guru terhadap siswa (Namiroh, 2018 : 355). 

Media sangat dibutuhkan dalam penyampaian pesan atau informasi oleh guru untuk 

memudahkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga mampu mempengaruhi 

hasil belajar siswa, apalagi media pembelajaran berbasis teknologi yang sangat 

berpengaruh pada abad ke-21 sekarang ini.  

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang semakin hari 

semakin maju, dari perkembangan teknologi yang semakin maju mendorong di 

dunia pendidikan untuk bergerak cepat dalam memanfaatkan teknologi (Redhana, 

2019). Abad 21 disebut juga sebagai abad teknologi informasi dan globalisasi, 

dimana pada abad ini terjadi perubahan yang sangat cepat (Redhana, 2019). Dengan 

demikian  pemanfaatan teknologi informasi sangat penting pada abad 21 khususnya 

pada pembelajaran IPA. Permendikbud No 22 tahun 2016 menuliskan  bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan kata lain bahwa pendidikan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

dituntut memanfaatkan media berdasarkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA 

(Ramansyah, 2013). Wahyuni (2016) menuliskan bahwa pembelajaran IPA 

sebaiknya dilakukan dengan menyiapkan peserta didik yang melek IPA dan 

teknologi sehingga siswa mampu berpikir kritis, logis, kritis dan logis. Jadi dengan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran akan sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran khususnya terhadap hasil belajar siswa. 

Teknologi pada pada saat ini merupakan instrumen yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena teknologi mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap pembelajaran IPA (Namiroh, 2018). Criswell (1989:1) menuliskan di 

bukunya bahwa karakteristik utama pemanfaatan teknologi informasi pada proses 

pembelajaran yaitu dari beberapa unsur yang meliputi gambar, teks, dan suara 

kemudian semua itu dioperasikan dengan komputer dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan media berbasis teknologi memberikan manfaat 

yang sangat besar bagi siswa maupun bagi guru. Manfaat bagi siswa adalah mampu 

mendorong rasa ingin tahu siswa dan membuat menarik siswa untuk belajar dan 

manfaat bagi guru adalah mempermudah penyampaian informasi atau pesan 

terhadap siswa (Namiroh, 2018). Pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran memberikan kontribusi yang sangat besar dalam menciptakan 

pengajaran dalam pembelajaran IPA (Wicaksono, 2017). Selain itu pemanfaatan 

teknologi sebagai media mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa, sehingga 

pesan yang disampaikan pendidik melalui media yang memanfaatkan media akan 

mudah ditangkap siswa (Wicaksono, 2017). Pemanfaatan teknologi sebagai media 

sangatlah memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran IPA, terutama 

di abad yang semakin berkembang teknologinya. 

Media pembelajaran berbasis teknologi selain dapat mempermudah guru 

dalam mengajar dalam menyajikan materi, media pembelajaran juga memiliki 

potensi-potensi yang unik yang dapat membantu siswa dalam belajar (Agustien, 

2019), apalagi IPA merupakan mata pelajaran yang cenderung banyak konsep 

abstrak khususnya, antara lain materi tekanan. Materi tekanan dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan materi yang abstrak yang ada dalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2016). Tekanan merupakan materi yang berisi 

prinsip-prinsip penting yang nantinya akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Materi tekanan terdiri atas 3 sub bab yaitu: tekanan pada zat padat, tekanan 

pada zat cair, dan tekanan pada zat gas. Pembelajaran pada materi tekanan sangat 

perlu divisualisasikan untuk memberikan pengalaman langsung tentang fenomena 

tekanan yang ada di alam. Visualisasi materi tekanan mampu memberikan 

penguasaan konsep yang kuat terhadap siswa (Talee, 2011 : 9). Oleh karena itu 

untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi tekanan maka, perlu adanya 

visualisasi materi tekanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Video merupakan suatu media yang efektif dan mampu membuat siswa 

tertarik dalam proses pembelajaran. Daryanto (2012) mengatakan bahwa video 

merupakan media visualisasi yang kaya informasi karena video sampai kehadapan 

siswa secara langsung tanpa perantara. Video yang pengemasannya 

dikombinasikan dengan fenomena yang terjadi di sekitar siswa akan menambah 

ketertarikan siswa dalam belajar IPA. Agustien (2018) mengatakan pada 

implementasinya, penggunaan media pembelajaran belum digunakan secara 

maksimal dalam pembelajaran IPA. Sukisa (2013) mengatakan bahwa video 

berbasis animasi memiliki kelemahan yaitu kurang nyata, sehingga belum berhasil 

karena masih ditemukan nilai yang masih dibawah rata-rata. Mutia (2017) 

menuliskan bahwa penggunaan video fenomena alam yang digunakan sebagai 

media pembelajaran IPA memberikan dampak positif dimana media video 

fenomena IPA layak digunakan dan efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa konsep tekanan banyak 

terjadi di alam sekitar (siswa). Oleh karena itu media video fenomena alam 

memungkinkan dapat digunakan untuk pembelajaran IPA di SMP konsep tekanan. 

Apakah penggunaan media video fenomena alam efektif ? maka perlu dibuktikan 

penelitian dengan judul “efektivitas penggunaan video fenomena alam untuk 

pembelajaran IPA materi tekanan di SMP”. Sonda, et a (2016) mengatakan 

bahwa pembelajaran yang efektif ditentukan dari aktivitas belajar, peningkatan 

hasil belajar, dan respons belajar siswa terhadap pembelajaran.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dari tiga indikator efektivitas 

pembelajaran, maka terdapat 3 rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pembelajaran tekanan dengan video 

fenomena alam ? 

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar konsep tekanan dengan pembelajaran 

dengan video fenomena alam? 

c. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran tekanan dengan video 

fenomena alam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah , maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 

adalah untuk:  

a. mendeskripsikan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran tekanan dengan 

video fenomena alam  

b. mendeskripsikan peningkatan hasil belajar konsep tekanan dengan 

pembelajaran menggunakan video fenomena alam 

c. mendeskripsikan respons siswa terhadap pembelajaran tekanan dengan video 

fenomena alam 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun manfaat dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut:  

a. Manfaat teoretis  

Secara teoretis penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah informasi 

dan pengetahuan mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis video 

fenomena alam untuk pembelajaran IPA di SMP. 

b. Manfaat praktik 

1) Guru IPA 
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Manfaat bagi guru IPA, dengan menggunakan media pembelajaran video 

fenomena alam guru lebih meningkatkan serta mengembangkan 

kemampuannya dalam menemukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan siswa 

2) Calon guru IPA 

Manfaat bagi calon guru IPA, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

kajian atau referensi lain dalam menerapkan media untuk pembelajaran 

IPA dan dapat menjadi bahan untuk penelitian lanjutan. 

3) Wakasek kurikulum SMP 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan positif terhadap kemajuan 

sekolah dalam memanfaatkan media berbasis teknologi sebagai usaha 

meningkatkan mutu pendidikan  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA di SMP 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari lingkungan 

dan fenomenanya baik yang hidup maupun yang tak hidup, dimana IPA adalah ilmu 

yang telah teruji kebenarannya melalui proses ilmiah (Faizah, 2013 ; Arviansyah, 

2016). Fitriyani (2017) juga menjelaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang gejala alam dimana didalamnya terdapat beberapa fakta, 

hukum, dan konsep yang didapatkan dari penelitian sehingga teruji akan 

kebenarannya. Pembelajaran IPA tidak hanya sebatas menghafal, memahami suatu 

konsep atau memahami suatu fakta yang terjadi di alam, tetapi IPA adalah proses 

penemuan yang didapatkan dari proses mencari tahu tentang alam secara sistematis 

( Kurniasih, 2018 ; Rahayuni, 2016). Jadi pembelajaran IPA harus sesuai dengan 

hakikatnya yaitu sebagai proses, produk, dan sikap ilmiah 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang abstrak utntuk siswa 

SMP, karena berisikan fakta, teori, prinsip, dan hukum-hukum yang telah 

ditemukan di masa yang lampu (Husamah, 2018). Pembelajaran IPA menekankan 

agar siswa mampu memperoleh pengalaman langsung pada saat pembelajaran 

berlangsung (Puspitasari, 2018), akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang 

kurang begitu menguasai materi yang sudah disampaikan oleh guru, hal tersebut 

dikarenakan siswa tidak memperoleh pengalaman langsung pada saat pembelajaran 

oleh guru. Pembelajaran IPA yang memberikan kesempatan siswa untuk 

mengonstruksi konsep sendiri, akan memberikan pengalaman langsung untuk 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA dengan 

memberikan pengalaman langsung dapat menumbuhkan cognitive thinking skill 

(keterampilan berpikir kognitif), psychomotor skills (keterampilan psikomotorik) 

dan social skills (keterampilan sosial) (Fitriyani, 2017). Penumbuhan cognitive 

thinking skills berarti akan menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah siswa dalam 

memahami fenomena yang ada, mampu memikirkan dan menjelaskan mengapa 

fenomena tersebut terjadi.  

7 
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Pembelajaran IPA khsusnya di lingkup SMP, guru harus memiliki wawasan 

yang luas, miliki kreativitas yang tak terbatas, serta mampu mengembangkan materi 

IPA sesuai karakteristik siswa.  Lestari, et.al (2019) mengatakan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran IPA yang berkualitas tidak terlepas dari peran dari guru, 

sementara banyak guru yang memiliki kendala pada saat melakukan pembelajaran 

IPA. Kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran, yang memunculkan 

anggapan bahwa IPA adalah pelajaran yang sulit, oleh karena itu penggunaan media 

dalam pembelajaran IPA mampu menjadi solusi agar kendala yang dialami oleh 

guru atau siswa dapat teratasi.  

 

2.2 Media Fenomena Alam Berbasis ICT 

Media pembelajaran adalah sarana untuk membawa pesan dari sumber 

pesan ke penerima pesan. Mahnun (2012) dan Sumiharsono (2017) juga 

menjelaskan media adalah sarana yang berfungsi menyalurkan pesan atau informasi 

yang akan disampaikan oleh sumber informasi atau pesan kepada penerima pesan. 

Dalam pembelajaran media digunakan sebagai wadah untuk menyalurkan sumber 

pesan yaitu guru kepada siswa dalam hal ini siswa sebagai penerima pesan yang 

disampaikan guru (Mahnun, 2012). Oleh karena itu media berperan penting dalam 

membantu mempermudah siswa dalam belajar. 

2.2.1 Media Pembelajaran 

Pada hakikatnya pembelajaran adalah penyampaian informasi atau pesan 

dari guru terhadap siswa, maka media sangat dibutuhkan salam penyampaian pesan 

atau informasi oleh guru untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga mampu mempengaruhi hasil belajar siswa (Namiroh, 2018: 355). Oleh 

karena itu media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk 

mempermudah guru sebagai sumber informasi menyampaikan informasi kepada 

siswa sebagai penerima informasi. 

Pemakaian media dalam proses pembelajaran mampu membangkitkan 

minat dan mendorong siswa untuk mencoba hal baru, membangkitkan motivasi 

belajar siswa, dan memberi rangsangan kepada siswa pada saat proses pembelajaran 

(Falahudin, 2014). Seperti yang dikemukakan Hamalik (1990) bahwa fungsi utama 
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dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu guru dalam mengajar siswa 

sehingga mampu mempengaruhi, memotivasi, dan mengondisikan lingkungan 

belajar. Sumiharsono (2017) menuliskan di bukunya setidaknya ada 5 fungsi media 

dalam proses pembelajaran yaitu: (1) media mampu memperjelas pesan yang 

disampaikan, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra (misalkan 

guru yang memiliki suara tidak lantang), (3) menimbulkan gairah belajar siswa, (4) 

memungkinkan siswa belajar mandiri, dan (5) mampu memberikan rangsangan 

yang sama dalam kelas.  

Media yang digunakan dalam pembelajaran mampu menumbuhkan sikap 

positif siswa pada materi yang diajarkan guru begitu juga sikap positif terhadap 

proses pembelajaran (Nursamsu, 2017). Suatu pembelajaran akan menjadi menarik 

jika media digunakan secara tepat sehingga siswa akan termotivasi untuk menyukai 

pelajaran yang sedang dipelajari terutama IPA yang selama ini dianggap pelajaran 

yang sulit oleh siswa. Pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien jika guru 

menggunakan media secara baik dan tepat dalam menyajikan materi pelajaran, 

khsusnya materi IPA. Seperti yang dijelaskan Sadiman (2010) dan Jatmika (2005) 

Media adalah komponen dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa yang 

mempermudah dalam belajar, selain mempermudah siswa, media juga 

mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa, sehingga proses 

pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien.  

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis dan setiap jenis memiliki 

fungsi yang berbeda beda. Terdapat 4 jenis media pembelajaran di antaranya: 1) 

media visual, 2) media audio, 3) media audio visual, 4) multimedia. Media visual 

merupakan media yang bisa dilihat oleh siswa, media visual digunakan dalam 

pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami pelajaran yang disampaikan 

oleh guru (Jatmika, 2005). Media visual ini mengandalkan indra penglihatan dalam 

pembelajaran karena hanya berupa buku, gambar, komik, foto, dan media gambar 

lainnya. Media audio merupakan media yang mengandalkan telinga sebagai 

penerima pesan atau informasi karena media ini hanya bisa didengar, contohnya 

adalah suara, radio, CD, rekaman, dan lain sebagainya (Santrianawati, 2018 : 10). 
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Media audio visual merupakan media gabungan antara media audio dan 

media visual karena media ini mengandalkan pendengaran dan penglihatan secara 

bersama-sama. Media ini mampu dilihat dan didengar bersama sama, contohnya 

adalah film, video animasi, televisi, dan lainnya. Multimedia merupakan 

rangkuman dari semua jenis media yang ada karena dengan menggunakan 

multimedia dalam pembelajaran berarti telah mengaplikasikan semua jenis media 

yang ada,meskipun dengan pembelajaran jarak jauh, misalnya internet 

(Santrianawati, 2018 : 10). Nuryanto (2015) menuliskan bahwa media 

pembelajaran terbagi menjadi tujuh jenis menurut Rudy Bretz diantaranya: (1) 

media audio visual gerak misalkan video pementasan, (2) media audio visual diam 

misalkan video teks lagu, (3) audio semi gerak misalkan tulisan suara, (4) media 

visual bergerak misalkan film bisu (5) media visual diam misakan foto (6) media 

audio misalkan radio, dan (7) media cetak misalkan koran. Dari semua jenis media 

pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing tergantung dari 

guru mengemas seberapa menarik media tersebut ketika digunakan siswa dalam 

pembelajaran.  

2.2.2 Media Berbasis ICT 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran merupakan salah satu 

karakteristik media berbasis ICT karena teknologi informasi digunakan untuk 

mempermudah menyampaikan informasi (materi) kepada siswa  (Namiroh, 2018). 

Penggunaan teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya : mampu mengefisienkan kerja siswa dalam 

pembelajaran, mudah ditangkap siswa, dan mampu menyenangkan siswa karena 

adanya interaksi antara siswa dengan media yang memanfaatkan teknologi 

misalkan video fenomena alam, dan lain-lain (Aquami, 2019). Zainiah (2016) 

menjelaskan penggunaan media berbasis teknologi mampu membangkitkan emosi 

positif siswa saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa yang semula 

tidak memiliki semangat belajar akan menjadi semangat dalam pembelajaran.  

Penerapan media berbasis teknologi pada pembelajaran IPA mampu 

membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran karena mampu memberikan 

bukti yang konkret, khususnya pada materi yang membutuhkan penjelasan yang 
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nyata ( Aquami, 2019). Pada saat ini penggunaan media berbasis teknologi atau ICT 

dalam proses pembelajaran IPA di sekolah merupakan hal yang sangat penting, 

karena semakin dibutuhkannya informasi dan komunikasi dalam berbagai 

keperluan terutama dalam pembelajaran IPA seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang begitu pesat.  

Media berbasis ICT banyak digunakan dalam pembelajaran di sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas siswa (Muslih, 2016). Media berbasis 

ICT umumnya direkomendasikan dalam pembelajaran yang bertujuan agar siswa 

mampu mengonseptualisasi materi, media berbasis ICT juga mampu membuat 

kreativitas siswa dalam pembelajaran meningkat (Akhlis, 2014). Media berbasis 

ICT memiliki beberapa ciri-ciri yang digunakan dalam proses pembelajaran 

diantaranya: (1) bisa digunakan secara acak, (2) siswa dapat menggunakan sesuai 

keinginannya, (3) penyajian gagasan berbentuk gaya abstrak dengan kata, simbol, 

dan grafik, (4) pengembangan media menggunakan prinsip-prinsip kognitif, dan (5) 

proses pembelajaran berorientasi pada siswa yang melibatkan aktivitas siswa 

(Zainiyati, 2017). 

2.2.3 Fenomena Alam 

Fenomena merupakan segala sesuatu yang bisa disaksikan oleh panca indera 

manusia dan bisa diterangkan dan dinilai secara ilmiah (Departemen pendidikan 

nasional, 2008 : 407). Video fenomena alam merupakan segala sesuatu yang ada di 

alam yang dapat disaksikan oleh panca indra manusia. Pada penelitian ini video 

fenomena alam yang di maksud berkaitan dengan konsep tekanan dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh fenomena alam yang berkaitan dengan konsep tekanan adalah 

air hujan, air terjun, batu yang ada didasar laut, dll. 

2.2.4 Video Fenomena Alam 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai fenomena fenomena alam 

yang terjadi di sekitar (siswa), khususnya pada konsep tekanan.  Dalam penelitian 

ini yang dimaksud video fenomena alam adalah video yang berisikan fenomena  

alam yang berkaitan dengan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari yang bisa 

diputar dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan video fenomena 
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alam dalam pembelajaran di sekolah bertujuan agar siswa mudah menerima materi 

konsep tekanan yang ada di sekitar siswa (Mutia, 2017).  

Agustiningsih (2015) menuliskan pemanfaatan media video dalam 

pembelajaran memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Kelebihan penggunaan video dalam pembelajaran antara lain: 

gambar dan audio dapat dipadukan menjadi media bergerak, dapat digunakan 

seketika, digunakan secara berulang, mampu menyajikan materi fisik dalam bentuk 

video tanpa membawa materi fisik ke kelas, mampu menyajikan objek dengan jelas 

dan detail, mampu menyajikan obyek yang berbahaya sekalipun, dapat digunakan 

secara masal, individual, dan kelompok, dapat diperlambat dan dipercepat. Media 

video yang digunakan dalam pembelajaran juga memiliki kelemahan jika 

digunakan dalam pembelajaran antara lain: membutuhkan kreativitas yang tinggi, 

memerlukan listrik, dana yang dikeluarkan relatif banyak, adanya keahlian khusus 

dalam penggunaan media video. 

2.2.5 Media Video Fenomena Alam 

Media video fenomena alam merupakan salah satu contoh media berbasis 

ICT. Video merupakan media pembelajaran berbasis ICT dengan unsur audio dan 

unsur visual yang dapat digunakan secara bersamaan dan berfungsi untuk 

menyampaikan pesan-pesan atau informasi dari guru kepada siswa dalam 

pembelajaran ( Rusman, 2012). Jadi yang dimaksud media video adalah media 

pembelajaran yang berbasis teknologi dengan unsur audio dan video atau visual dan 

dapat diputar secara bersamaan yang berfungsi untuk menyampaikan materi dari 

guru kepada siswa dalam pembelajaran. Budiastra, et, al (2019) menjelaskan 

penggunaan video dalam pembelajaran selain dapat mempermudah siswa dalam 

belajar, tapi juga dapat memberikan langsung untuk pembinaan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru.  

Media video fenomena alam merupakan media video yang berisikan 

fenomena alam yang berkaitan dengan konsep tekanan dan berfungsi sebagai 

penyampaian informasi (materi konsep tekanan) dari guru kepada siswa. Dengan 

menggunakan media video fenomena alam, siswa akan cenderung lebih mudah 

untuk mengingat dan memahami materi IPA yang diberikan guru karena siswa tidak 
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hanya menggunakan satu indera saja (Purwanti, 2015). Contoh dari video fenomena 

alam dapat dilihat pada gambar 2.1  

 

Gambar 2.1 Tampilan awal 

 

Gambar 2.2 Tampilan video fenomena alam 

 

2.3 Efektivitas pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

Pembelajaran di sekolah dikatakan berhasil jika siswa mampu menerima 

materi yang disampaikan guru dan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Efektivitas merupakan tingkat dari keberhasilan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang diinginkan (Simamora, 2009 :31). Mulyasa. A (2003) mengutarakan 

efektivitas merupakan bagaimana suatu organisasi mampu memperoleh dan 

memanfaatkan sumber daya untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan. 
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Efektivitas sering berkaitan tentang perbandingan antara tingkat pencapaian 

tertentu dengan tingkat pencapaian sebelumnya.  Efektivitas dapat dijadikan alat 

ukur dalam mengukur keberhasilan dalam pembelajaran. Widodo (2015) juga 

mengatakan bahwa efektivitas merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

hasil belajar sesuai dengan tujuan atau indikator pembelajaran.  Pada penelitian ini 

yang dimaksud dengan efektivitas adalah tingkat keberhasilan guru dalam 

menggunakan media video dalam pembelajaran siswa SMP.  

2.3.2 Indikator Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran dengan menggunakan media video fenomena pada 

mata pelajaran tekanan di SMP, dapat diartikan siswa berhasil mencapai tujuan 

belajar yang di buktikan dengan hasil belajar yang tinggi dengan menggunakan 

media video fenomena. Efektivitas memiliki arti sebagai keberhasilan suatu tujuan 

sesuai dengan rencana yang dilaksanakan (Susilo, Farid, 2013). Terdapat beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran di kelas, 

yaitu dengan melihat aktivitas belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa, dan 

sikap siswa ketika dalam pembelajaran (Minarti, 2012). Susilo, Farid  (2013) 

menuliskan terdapat 3 indikator efektivitas pembelajaran yang meliputi: (1) Hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas, 

dan (3) kemampuan guru mengajar pada pembelajaran. Penelitian lain menuliskan 

indikator efektivitas pembelajaran dibagi menjadi 5 yaitu : (1) kemampuan guru 

dalam mengelola kelas, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas, (3) respons 

siswa terhadap pembelajaran, (4) hasil belajar siswa dalam pembelajaran, dan (5) 

retensi atau daya ingat siswa dalam pembelajaran (Sonda, et al, 2016). Jadi untuk 

mengukur efektivitas pembelajaran terdapat beberapa indikator indikator, namun 

pada penelitian ini dibatasi menggunakan 3 indikator efektivitas pembelajaran yang 

meliputi : (1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran, (2) Respons siswa dalam 

pembelajaran, dan (3) Hasil belajar siswa.  

a. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran  

Pembelajaran di kelas khususnya pada pembelajaran IPA terdapat banyak 

aktivitas siswa ketika dalam pembelajaran. Aktivitas belajar siswa merupakan 

aktivitas yang terdapat pada dua sifat yaitu fisik dan mental yang ketika dalam 
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proses pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus saling berkaitan (Aliwanto, 

2017). Aktivitas siswa juga di artikan pengetahuan yang diperoleh ketika 

melakukan pengamatan baik yang dilakukan sendiri maupun berkelompok ( 

Nurmala, et al. 2014). Nasution (1995) menuliskan terdapat beberapa aktivitas 

siswa dalam pembelajaran yang meliputi :  

1) Aktivitas visual (Visual activities) dapat dicontohkan siswa ketika membaca, 

memperhatikan, percobaan, demonstrasi, dll  

2) Aktivitas berbicara (Oral activities) dicontohkan dengan siswa merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mendiskusikan, dll 

3) Aktivitas mendengarkan (Listening activities) seperti siswa mendengarkan 

guru menjelaskan, mendengarkan uraian, dll  

4) Aktivitas menulis (Writing activities) seperti menuliskan laporan hasil 

percobaan, tes, dll 

5) Aktivitas motorik (Motor activities) dicontohkan ketika siswa melakukan 

percobaan, bereksperimen, memelihara, berkebun, dll 

6) Aktivitas menggambar (Drawing activities)  seperti membuat grafik, table, dan 

menggambar 

7) Aktivitas mental(Mental activities)  seperti mengingat pelajaran, memecahkan 

masalah, mengingat kembali, dll 

8) Aktivitas emosional (Emotional activities) contohnya bosan, minat belajar, 

suram, dll 

Berdasarkan rumusan masalah di latar belakang pada bab pendahuluan maka 

indikator yang digunakan pada penelitian ini meliputi aktivitas visual (Visual 

activities), aktivitas berbicara (Oral activities), aktivitas mendengarkan (Listening 

activities), aktivitas menulis (Writing activities), aktivitas motorik (Motor 

activities), dan aktivitas emosional (Emotional activities. Pada penelitian ini 

menggunakan 8 indikator aktivitas siswa, akan tetapi ada beberapa indikator yang 

sengaja tidak digunakan karena indikator tersebut masuk ke dalam indikator lain 

seperti aktivitas menggambar (drawing activities) masuk dalam aktivitas menulis 

(writing activities) dan aktivitas mental masuk dalam aktivitas motorik, karena 

untuk aktivitas menulis sudah mewakilkan aktivitas yang bersifat menggambar, 
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sedangkan untuk aktivitas motorik sudah mewakili aktivitas mental, seperti 

mengingat kembali dan memecahkan masalah sudah dilakukan pada saat 

melakukan kegiatan percobaan pada aktivitas motorik. 

b. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari indikator respons siswa pada 

pembelajaran ketika guru menerangkan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran 

dengan indikator respons siswa terkait dengan metode, model, media yang 

digunakan guru dalam mengajar sehingga mempengaruhi respons siswa terhadap 

pembelajaran (Purmadi, 2016). Respon siswa merupakan tingkah laku dari setiap 

individu atau dapat dijelaskan bahwa respons siswa merupakan tanggapan individu 

terhadap suatu rangsangan atau stimulus dalam pembelajaran (Hamalik, 2009:15). 

Respons siswa pada pembelajaran dapat diperoleh dari angket yang diberikan guru 

kepada siswa, dimana angket berisi pernyataan terkait dengan pembelajaran 

(Sartika, 2014). Respon siswa dapat diperoleh dari hasil tes atau kuisioner, dimana 

perubahan siswa dapat terlihat atau tersembunyi (Simanjuntak, et.al, 2018). Oleh 

karenanya dalam kegiatan pembelajaran respons siswa sangat dibutuhkan.  

Pada penelitian ini hasil respons siswa didapatkan dari angket yang 

diberikan kepada siswa yang berkaitan dengan pembelajaran konsep tekanan 

dengan menggunakan media video fenomena alam. Hadijah (2018) menuliskan 

bahwa penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran memberikan dampak 

positif, terutama respons siswa terhadap pembelajaran yang positif. Agustya (2017) 

menjelaskan bahwa untuk memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan, 

maka guru diharapkan mampu melakukan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik, sehingga siswa memperoleh hasil yang maksimal. 

Oleh karenanya jika pembelajaran menarik dan menyenangkan maka hasil belajar 

siswa juga akan baik dan kemungkinan besar respons siswa terhadap pembelajaran 

juga positif. Jadi respons positif siswa ditentukan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  

c. Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran yang dilakukan guru dianggap berhasil jika siswa 

memperoleh hasil yang telah ditentukan atau di atas rata-rata. Hasil belajar adalah 
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perubahan yang terjadi setelah siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, hasil belajar diukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran (Liriwati, 2018). Secara garis besar di taksonomi 

Bloom hasil belajar terbagi menjadi 3 ranah yaitu : pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Nana sudjana (2009) menjelaskan hasil belajar sebagai kemampuan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran atau setelah menerima pengalaman dalam 

belajar. Jadi hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang didapatkan setelah 

mengikuti proses pembelajaran oleh guru, sehingga terjadi peningkatan 

kemampuan siswa yang mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Aspek-aspek hasil belajar dijelaskan di bawah ini 

Ranah kognitif mencakup hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran, dimana ranah kognitif meliputi kemampuan siswa menyatakan 

konsep yang sudah dipelajari, kemampuan siswa dalam berpikir, pemahaman 

siswa, penalaran siswa, dan pengenalan siswa. Didalam taksonomi Bloom ranah 

kognitif dibagi menjadi 6 tingkatan diantaranya adalah mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Nurtanto, et al. 2015). 

Ranah kognitif Bloom memiliki tujuan untuk menyesuaikan pendidikan masa 

sekarang atau masa kini, dimana yang semula kata benda berubah menjadi kata 

kerja. Ranah afektif pada siswa dapat dilihat dari aspek sikap atau moral, dimana 

moral ditunjukkan dengan perasaan, nilai, dan sikap siswa (Aziz, et al. 2017). 

Ranah psikomotor pada taksonomi Bloom adalah berfokus terhadap keterampilan 

siswa yang berkaitan erat dengan tugas motoric yang diberikan oleh guru (Nurtanto, 

et al. 2015). Jadi hasil belajar dapat dilihat dengan 3 aspek menurut taksonomi 

Bloom, yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan. Namun 

pada penelitian ini hanya aspek pengetahuan yang dibahas, untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar, karena yang dianalisis pada penelitian ini yaitu pada 

aspek pengetahuan, sedangkan pada aspek sikap sudah ada observasi pada aktivitas 

siswa dalam pembelajaran, sedangkan pada aspek keterampilan sudah ada 

observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran yang masuk dalam indikator motorik, 

jadi pada aspek sikap dan aspek keterampilan tidak perlu dibahas.  
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Hasil belajar dengan menggunakan media video pada pembelajaran 

memberikan dampak positif pada siswa. Penelitian yang dilakukan Mutia (2017) 

bahwa penggunaan media video pada pembelajaran mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dan juga layak digunakan, akan tetapi media video yang digunakan 

adalah pada materi pencemaran dan kerusakan lingkungan, pada penelitian ini 

video fenomena akan digunakan pada pembelajaran materi tekanan Penggunaan 

video dalam pembelajaran juga sangat efektif karena mampu membuat siswa 

tertarik pada pembelajaran, sehingga mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Hasil belajar konsep tekanan pada penelitian ini termuat dalam  KD 3.8 yaitu 

memahami tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

tekanan darah, osmosis, dan kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan dan termuat 

dalam KD 4.8 yaitu menyajikan hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat cair 

pada kedalaman tertentu, gaya apung, Dimana pada materi tekanan terdapat 

beberapa indikator diantaranya adalah : Menjelaskan  konsep tekanan, menguraikan 

faktor yang mempengaruhi tekanan zat padat, menerapkan konsep tekanan zat padat 

pada permasalahan, menerapkan konsep hukum pascal pada permasalahan, 

menjelaskan konsep hukum pascal, mencontohkan penerapan hukum Pascal dalam 

kehidupan sehari-hari, menerapkan tekanan hidrostatis dalam berbagai 

permasalahan, mencontohkan penerapan tekanan hidrostatis, menjelaskan konsep 

hukum Archimedes, membedakan konsep tenggelam, melayang, dan mengapung, 

menerapkan konsep tekanan zat pada tekanan darah manusia, menerapkan konsep 

tekanan zat  pada osmosis, menjelaskan konsep tekanan zat gas, menerapkan 

konsep tekanan pada zat gas dalam kehidupan sehari-hari, dan menyelidiki benda 

terapung, tenggelam, dan melayang 

Berdasarkan KD 3.8, KD 4.8 dan indikatornya maka materinya adalah 

konsep tekanan zat dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, tekanan darah, 

osmosis dan kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan, serta menyelidiki tekanan 

zat cair pada kedalaman tertentu. Materi tekanan dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari dijelaskan di Gambar 2.3 
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2.1   

KD 3.8 Memahami tekanan zat penerapannya 

dalam kehidupan sehari- hari, termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan kapilaritas jaringan angkut 

pada tumbuhan  

4.8 Menyajikan data hasil percobaan untuk 

menyelidiki tekanan zat cair pada kedalaman 

tertentu, gaya apung, dan kapilaritas, misalnya 

dalam batang tumbuhan 

Zat padat Zat cair Zat gas 

Tekanan 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 

𝑃 = 𝜌 𝑔 ℎ  

𝑃1𝑉1 = 𝑃2𝑉2 

 

 

 

Tekanan darah Osmosis  Kapilaritas 

Tekanan zat cair pada kedalaman 

tertentu 

Gambar 2.3 Peta konsep materi tekanan  

Terjadi 

pada 

Dirumuskan  

Dirumuskan  

Dirumuskan  

Dapat diterapkan pada 

Dapat diterapkan  

Melalui percobaan 
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2.4 Kerangka berpikir 

Berdasarkan rumusan masalah di latar belakang pada bab pendahuluan 

maka kerangka berpikir dibuat berdasarkan pemikiran peneliti untuk menyusun 

teori secara logis dan lengkap dijelaskan pada Gambar 2.2  

 

 

 

 

Pembelajaran dengan media video 

fenomena alam 

 Mengamati video 

fenomena alam 

konsep tekanan dan 

penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menanya penerapan 

tekanan zat cair pada 

tekanan darah, 

osmosis, dan 

kapilaritas 

 Melakukan 

penyelidikan pada 

tekanan zat cair pada 

kedalaman tertentu 

pada tayangan video 

fenomena alam 

 Menalar bagaimana 

konsep tekanan zat 

cair diterapkan pada 

kapilaritas 

 Menyimpulkan 

penerapan tekanan zat 

cair dalam kehidupan 

sehari termasuk pada 

tekanan darah, 

osmosis, dan 

kapilaritas 

Proses  

Hasil belajar Aktivitas 

belajar siswa 

Respons siswa 

terhadap 

pembelajarann  

Peningkatan hasil 

belajar ditunjukkan 

dari skor jawaban  

tes pengetahuan 

pada KD 3.8 

Memahami tekanan 

zat penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari- hari, 

termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan 

kapilaritas jaringan 

angkut pada 

tumbuhan dan 4.8 

Menyajikan data 

hasil percobaan 

untuk menyelidiki 

tekanan zat cair pada 

kedalaman tertentu 

 

Aktivitas belajar 

siswa baik yang 

dilihat 

berdasarkan skor 

hasil observasi 

aktivitas siswa 

berdasarkan 

indikator 

aktivitas belajar 

meliputi aktivitas 

visual, berbicara, 

mendengarkan, 

menulis, 

motorik, dan 

emosi  

Respons siswa 

terhadap 

pembelajaran 

positif yang 

ditunjukkan 

dengan skor hasil 

jawaban angket 

terkait 

pembelajaran 

dengan media 

video fenomena 

alam 
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Penggunaan media video fenomena alam dimungkinkan efektif 

untuk pembelajaran IPA materi tekanan di SMP 

Peningkatan hasil belajar Aktivitas belajar baik 

Respons siswa terhadap pembelajaran positif 

Gambar 2.3 Kerangka berpikir penelitian 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di latar belakang pada 

bab pendahuluan, maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Yusuf (2014 : 62) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 

pemberian jawaban secara sistematis pada masalah atau informasi yang sangat luas 

dan dalam pada suatu fenomena, dimana digunakan tahap-tahap penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif.  

Pada implementasinya penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen 

one group pretest posttest design yang bertujuan hanya untuk melihat dampak 

penggunaan media video fenomena alam pada materi tekanan, dimana yang dilihat 

pada kelas perlakuan adalah efektivitas pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, 

hasil belajar, dan respons siswa pada pembelajaran. (Sonda, et, al. 2016). Secara 

bagan, penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut ini : 

O₁ X O₂ 

Gambar 3.1 One group pretest posttest design (Sugiyono, 2012:111) 

Keterangan : 

𝑂1 : Hasil pretest ( sebelum perlakuan) 

X   : Perlakuan 

𝑂2 : Hasil posttest ( setelah perlakuan) 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di SMP Negeri 1 Ambulu pada 

semester genap bulan januari tahun pelajaran 2019/2020. SMP Negeri 1 Ambulu 

terletak di desa Ambulu Kecamatan Ambulu. Tempat penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel berdasarkan data dengan pertimbangan tertentu ( Rosdianto, 

et al.2017). adapun pemilihan tempat pada penelitian ini telah dipaparkan pada latar 

belakang mengenai permasalahan yang dialami siswa, selain itu di SMP Negeri 1 

22 
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Ambulu terdapat fasilitas yang cukup memadai akan tetapi penggunaan media 

berbasis teknologi masih kurang.  

 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kelas VIII di SMP Negeri 1 Ambulu tahun 

pelajaran 2019/2020, dimana di SMP Negeri 1 Ambulu kelas VIII terdapat 9 kelas 

yaitu mulai kelas VIII A sampai VIII I. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu 

kelas yang dipilih secara acak, dimana kelas yang terpilih akan digunakan sebagai 

kelas untuk penelitian ini.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan rumusan masalah di latar belakang pada bab pendahuluan 

maka penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah video fenomena alam, sedangkan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran. Kedua variabel tersebut 

didefinisikan dengan definisi operasional. Definisi operasional variabel diperlukan 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran dan persepsi dalam 

penelitian, terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan agar tidak ada salah 

penafsiran dan persepsi adalah sebagai berikut : 

a. Media Video Fenomena Alam 

Media video fenomena alam secara operasional didefinisikan sebagai media 

audio visual yang memuat fenomena alam yang berkaitan dengan konsep tekanan 

di sekitar siswa yang dapat diputar dan didengarkan sehingga  memudahkan siswa 

dalam memahami informasi tekanan tersebut 

b. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran secara operasional didefinisikan sebagai skor 

siswa yang terdiri atas skor hasil belajar, skor aktivitas belajar, dan skor respons 

siswa.  

1) Hasil belajar secara operasional didefinisikan sebagai rata-rata peningkatan 

hasil belajar siswa yang dinyatakan dengan N-Gain yaitu perbandingan antara 
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selisih skor hasil pos tes dengan pre tes dan selisih skor maksimum dengan skor 

pre tes.  

2) Aktivitas belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai rata-rata skor 

hasil observasi aktivitas belajar siswa meliputi aktivitas visual (Visual 

activities), aktivitas berbicara (Oral activities), aktivitas mendengarkan 

(Listening activities), aktivitas menulis (Writing activities), aktivitas motorik 

(Motor activities), dan aktivitas emosional (Emotional activities). 

3) Respons siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor rata-rata  hasil 

jawaban angket terkait tanggapannya terhadap penggunaan media video 

fenomena alam yang meliputi indikator penilaian, ketertarikan, motivasi, 

minat, kepuasan dan tanggapan. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang dilakukan pada penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan.  Tahapan-tahapan prosedur penelitian dijelaskan di bawah ini: 

a. Melakukan persiapan sebelum penelitian dilakukan dengan menyusun 

instrument – instrument dalam penelitian 

b. Menentukan sekolah yang akan ditempati untuk penelitian, dimana penentuan 

dengan menggunakan purposive sampling area 

c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan di tempati untuk penelitian dan 

melakukan wawancara terhadap guru IPA di sekolah 

d. Pelaksanaan penelitian di sekolah dengan mempersiap semua yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran, misalkan lembar aktivitas, angket siswa, media dll. 

e. Memberikan pretest sebelum pembelajaran tekanan dengan menggunakan 

video fenomena pada materi tekanan 

f. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan video fenomena pada 

pembelajaran materi tekanan dan dokumentasi saat pembelajaran berlangsung 

g. Memberikan posttest setelah pembelajaran tekanan dengan menggunakan 

video fenomena untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan video fenomena 
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h. Memberikan angket kepada siswa berkaitan dengan pembelajaran dengan 

menggunakan video fenomena alam untuk mengukur respons siswa 

i. Mengumpulkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan 

j. Menganalisis data  

k. Membuat hasil pembahasan penelitian 

l. Menuliskan kesimpulan 

Secara singkat prosedur penelitian dijelaskan pada Gambar 3.2  
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data 

Berdasarkan rumusan masalah di latar belakang pada bab pendahuluan 

maka penelitian ini terdapat 2 teknik dan instrumen pengambilan data  

3.6.1 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data Utama  

Berdasarkan rumusan masalah di latar belakang pada bab pendahuluan 

maka teknik dan instrumen pengambilan data utama berupa  tes, observasi, dan 

angket.  

a. Tes  

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama teknik pengambilan data 

berupa tes pengetahuan dan keterampilan. Instrumen pengambilan data berupa 

perangkat tes yang mencakup kisi-kisi soal, soal obyektif berupa pilihan ganda 

berjumlah 10 soal dan soal subyektif berupa uraian berjumlah 5 soal, serta pedoman 

penskoran tes hasil belajar. 

b. Observasi  

Berdasarkan rumusan masalah yang kedua teknik pengambilan data nya 

berupa observasi aktivitas belajar siswa berdasarkan indikator aktivitas belajar yang 

meliputi : visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, 

motor activities, emotional activities. Instrumen pengambilan data berupa lembar 

observasi pada saat pembelajaran dengan menggunakan video fenomena alam. 

c. Wawancara 

Berdasarkan rumusan masalah yang ketiga teknik pengambilan data berupa 

wawancara seputar pembelajaran tekanan dengan menggunakan media video 

fenomena alam. Instrumen pengambilan data berupa angket seputar pembelajaran 

dengan menggunakan media video fenomena alam dengan indikator penilaian, 

ketertarikan, motivasi, minat, kepuasan, dan minat yang berisi 20 pertanyaan.  

 

3.6.2 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data Pendukung 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bab pendahuluan 

maka terdapat teknik dan instrumen pengambilan data pendukung berupa 

dokumentasi. Dokumentasi  berupa kegiatan saat pembelajaran berlangsung pada 
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siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jember, jumlah siswa, penggunaan video fenomena 

alam dalam pembelajaran tekanan, dll.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan teknik dan instrumen pengambilan data, untuk mendapatkan 

hasil dari penelitian maka dilakukan analisi data. Teknik analisis data berfungsi 

untuk mengolah data yang didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Pada penelitian ini yaitu efektivitas penggunaan video fenomena alam dalam 

pembelajaran materi tekanan dilakukan 2 jenis tes yaitu tes dan non tes. Tes 

dilakukan untuk menentukan hasil belajar siswa dan non tes dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas siswa, respons siswa terhadap pembelajaran.  

3.7.1 Analisis Hasil Belajar 

Perhitungan hasil belajar pada penelitian ini menggunakan analisis data N-

gain score, perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

𝑁𝑔 =
𝑆𝑘 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑘 𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑘 𝑀𝑎𝑥 − 𝑆𝑘 𝑃𝑟𝑒
 

Keterangan : 

Sk Post : Skor hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan setelah pembelajaran 

Sk Pre : Skor hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan sebelum pembelajaran 

Sk max : Skor hasil maksimum dari data skor pretest dan posttest. 

Data yang sudah diperoleh dari analisis N-gain score kemudian 

dikriteriakan menurut Hake (1999) dapat ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Peningkatan hasil belajar (N-gain score) 

N-gain score Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 ˃ g ˃ 0,3 Sedang 

G ≤ 0,3 Rendah 
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3.7.2 Analisis Aktivitas Belajar Siswa 

Menurut Widodo dan Lusi (2013), untuk perhitungan aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran dapat digunakan rumus persentase sebagai berikut: 

𝑁𝑘 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan : 

Nk : Nilai yang diharapkan (%) 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimal tes 

Aktivitas belajar siswa didapatkan dari skor hasil observasi berdasarkan 

indikator aktivitas belajar yang meliputi : visual activities, oral activities, listening 

activities, writing activities, motor activities, emotional activities. Setiap indikator 

memiliki skor maksimal 4. Data yang sudah diperoleh dari perhitungan kemudian 

dikriteriakan yang menurut Widodo dan Lusi (2013) dapat ditunjukkan pada Tabel 

3.2. 

Table 3.2 Kriteria aktivitas siswa 

Kisaran skor Kriteria 

86%-100% Sangat baik 

76%-85% Baik 

60%-75% Cukup 

55%-59% Kurang 

≤ 54% Sangat kurang 

 

3.7.3 Analisis Respons Siswa 

Pada penelitian ini juga terdapat perhitungan siswa untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan video fenomena pada pembelajaran materi tekanan, maka 

di gunakan persentase sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Adapun kriteria respons, menurut Aryawati, et.al (2013) dapat ditunjukkan 

pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kriteria respons siswa 

Kisaran skor Kriteria 

81,25 ˂ x ˂ 100 Sangat baik 

62,5 ˂ x ˂ 81,25 Baik  

43,75 ˂ x ˂ 62,25 Kurang baik 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada penelitian dengan 

menggunakan video fenomena alam, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran selama menggunakan video fenomena 

alam dikategorikan baik, pada pertemuan pertama skor rata-rata dari masing 

indikator sebagai berikut : aktivitas visual 80%, aktivitas berbicara 71,75%, 

aktivitas menulis 58,75%, aktivitas mendengarkan 78%, dan aktivitas 

emosional 69,25%, sementara pada pertemuan kedua di peroleh skor rata-rata 

sebagai berikut : aktivitas visual 73,25%, aktivitas berbicara 77,5%, aktivitas 

menulis 79%, aktivitas motorik 90,25%, aktivitas mendengarkan 83%, dan 

aktivitas emosional 80,5%. Rata-rata hasil analisis aktivitas siswa selama 

menggunakan video fenomena alam sebesar 76,06% yang dikategorikan baik. 

Hasil ini menunjukkan video fenomena alam efektif digunakan untuk 

pembelajaran materi tekanan di SMP. 

b. Pembelajaran dengan menggunakan video fenomena alam pada materi tekanan 

berdampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang baik, rata-rata nilai 

pretest sebesar 62,41 sementara rata-rata nilai postest sebesar 85,32. Hasil 

analisis N-gain score  untuk mengetahui peningkatan hasil belajar di peroleh 

skor sebesar 0,5077 yang masuk dalam kategori sedang yang berada pada 

kisaran skor 0,7 > g > 0,3 dan dikategorikan sedang. Hal ini berarti terjadi 

peningkatan hasil belajar materi tekanan setelah pembelajaran dengan video 

fenomena alam, sehingga video fenomena alam efektif digunakan untuk 

pembelajaran materi tekanan di SMP. 

c. Respons siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan video fenomena 

alam positif dan baik, hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata persentase hasil 

angket respons siswa ketika pembelajaran dengan video fenomena alam 

sebesar 80,5%. Hasil ini menunjukkan penggunaan video fenomena alam 

efektif digunakan untuk pembelajaran materi tekanan di SMP.  

45 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian efektivitas 

penggunaan video fenomena alam pada materi tekanan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru IPA, sebaiknya dalam pembelajaran IPA menggunakan media yang 

cocok untuk materi IPA, salah satu contohnya media yang dapat digunakan 

adalah video fenomena alam, sehingga guru mampu mengembangkan 

pembelajaran menjadi lebih baik dan menarik yang secara langsung akan 

mempengaruhi prestasi belajar. 

b. Bagi calon guru IPA, pembelajaran dengan menggunakan video fenomena 

alam dapat digunakan dan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan calon guru IPA, 

karena video fenomena alam memiliki dampak terhadap pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran IPA. 

c. Bagi wakasek kurikulum, hendaknya memperhatikan ketersediaan alat dan 

media yang menunjang pembelajaran, guna meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran IPA. 
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Lampiran A. Matrix penelitian  

MATRIX PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

masalah 
Variabel Indikator Sumber data Metode peneltian 

Efektivitas 

penggunaan 

video 

fenomena 

untuk 

pembelajaran 

materi 

tekanan di 

SMP 

d. Bagaimanakah 

efektivitas 

penggunaan 

video 

fenomena 

alam untuk 

pembelajaran 

materi tekanan 

pada siswa 

SMP? 

e. Bagaimanakah 

kepraktisan 

penggunaan 

video 

fenomena 

Variable 

bebas : 

penggunaan 

media 

fenomena 

untuk 

pembelajaran 

Variable 

terikat: 

efektivitas 

pembelajaran 

Efektivitas 

pembelajaran 

: 

a. Aktivitas 

siswa 

b. Respons 

siswa 

c. Hasil 

belajar 

Kepraktisan 

penggunaan 

media 

 

Responden: 

siswa SMP 

Informasi :  

a. Siswa SMP 

b. Kepala 

sekolah 

c. Guru mata 

pelajaran 

IPA 

Bahan rujukan: 

a. Jurnal 

b. Buku 

 

Jenis dan desain penelitian 

a. Jenis penelitian deskripitif kuantitatif 

b. Desain penelitian one group pre test – post 

test 

Tempat pebelitian: 

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 9 

Jember pada semester genap bulan januari tahun 

pelajaran 2019/2020. SMP Negeri 9 Jember 

terletak di desa Karangrejo kota Jember 

Subyek penelitian: 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 9 Jember tahun pelajaran 2019/2020 

Definisi operasional variabael : 

a. Media video fenomena alam secara operasional 

didefinisikan sebagai media audio visual yang 

memuat fenomena-fenomena alam yang 

berkaitan dengan konsep tekanan di sekitar 

siswa yang dapat diputar dan didengarnya yang 
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alam untuk 

pembelajaran 

materi tekanan 

pada siswa 

SMP? 

 

berfungsi untuk memudahkan siswa dalam 

memahami informasi tekanan (konsep tekanan).  

b. Efektivitas pembelajaran secara operasional 

didefinisikan sebagai skor hasil belajar, skor 

aktivitas belajar, dan skor respon siswa.  

Prosedur penelitian 

a. Tahap persiapan 

b. Tahap pelaksanaan 

c. Tahap pembehasan 

d. Tahap akhir 

Teknik pengumpulan data: 

a. Obesrvasi 

b. Tes 

c. Angket 

d. Wawancara 

e. Dokumentasi 

Teknik analisis data 

a. Aktivitas siswa  
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𝑁𝑘 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

b. Respon siswa 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 

100 

c. Hasil belajar 

𝑁𝒈 =
𝑺𝒌 𝒑𝒐𝒔 − 𝑺𝒌 𝒑𝒓𝒆

𝑺𝒌 𝒎𝒂𝒙 − 𝑺𝒌 𝒑𝒓𝒆
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Lampiran B. Silabus 

SILABUS 

Sekolah    : SMP Negeri 1 Ambulu 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok   : Tekanan Zat  
 

Kompetensi Inti 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

pokok 
Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

belajar 
3.8 Memahami 

tekanan zat dan 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

termasuk 

tekanan darah, 

osmosis, dan 

kapilaritas 

jaringan angkut 

pada tumbuhan  

 

4.8 Menyajikan 

data hasil 

percobaan untuk 

Tekanan  

a. Tekanan 

zat cair 

b. Tekanan 

zat padat 

c. Tekanan 

zat gas 

d. Tekanan 

pada 

osmosis 

e. Tekanan 

pada 

tekanan 

darah 

Mengamati 

 Guru menampilkan 

fenomena tekanan 

zat padat  

 Siswa melakukan 

pengamatan 

fenomena tekanan 

zat padat melalui 

video 

3.8.1 Menejelaskan  konsep 

tekanan  

3.8.2 Menguraikan faktor 

yang mempengaruhi 

tekanan zat padat 

3.8.3 Menerapkan konsep 

tekanan zat padat pada 

permasalahan  

Tes tulis 

Tes 

keterampilan 

8 x 40 

menit 
 Buku teks 

siswa 

 Buku 

pegangan 

guru 

 Sumber 

belajar 

lain 
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menyelidiki 

tekanan zat cair 

pada kedalaman 

tertentu, gaya 

apung, dan 

kapilaritas, 

misalnya dalam 

batang 

tumbuhan 

f. Percobaan 

pada 

tekanan 

zat cair 

Menanya  

 Guru menanyakan 

apa saja faktor 

yang 

mempengaruhi 

tekanan zat padat 

 siswa mencoba 

menguraikan faktor 

yang 

mempengaruhi 

tekanan zat padat 

Mencoba 

 Guru menampilkan 

tayangan video 

penerapan konsep 

tekanan zat padat 

pada permasalahan  

3.8.4 Menerapkan konsep 

hukum pascal pada 

permasalahan 

3.8.5 Menjelaskan konsep 

hukum pascal 

3.8.6 Mencontohkan 

penarapan hukum 

pascal dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.8.7 Menerapkan tekanan 

hidrostatis dalam 

berbagai permasalahan 

3.8.8 Mencontohkan 

penerapan tekanan 

hidrostatis 

3.8.9 Menjelaskan konsep 

hukum Archimedes 
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 Guru menjelaskan 

konsep hukum 

pascal 

 Siswa maju 

kedepan menjawab 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

hukum pascal 

 Siswa mencoba 

mencontohkan 

penerapan hukum 

pascal  

Menalar  

 Guru memberikan 

contoh penerapan 

hukum pascal 

 Guru menampilkan 

tayangan video 

3.8.10 Membedakan konsep 

tenggelam, melayang, 

dan mengapung 

3.8.11 Menerapkan konsep 

tekanan zat pada 

tekanan darah manusia 

3.8.12 Menerapkan konsep 

tekanan zat  pada 

osmosis 

3.8.13 Menjelaskan konsep 

tekanan zat gas 

3.8.14 Menerapkan konsep 

tekanan pada zat gas 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.8.1 Menyelidiki benda 

terapung, tenggelam, 

dan melayang 
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ikan paus dan hiu 

yang berenang di 

alam bebas 

 Siswa memberikan 

pertanyaan 

bagaiamana 

perbedaan kedua 

ikan tersebut 

Mengomunikasikan 

 Guru meminta 

siswa agar 

menjawab 

persoalan yang 

diberikan 

 Siswa menjawab 

persoalan yang di 

berikan guru 
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Lampiran C. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah    : SMP Negeri 1 Ambulu 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Tekanan Zat  

A. Kompetensi Inti 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Memahami tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan 

3.8.15 Menejelaskan  konsep tekanan  

3.8.16 Menguraikan faktor yang 

mempengaruhi tekanan zat 

padat 

3.8.17 Menerapkan konsep tekanan zat 

padat pada permasalahan  

3.8.18 Menerapkan konsep hukum 

pascal pada permasalahan 
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3.8.19 Menjelaskan konsep hukum 

pascal 

3.8.20 Mencontohkan penerapan 

hukum pascal dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.8.21 Menerapkan tekanan hidrostatis 

dalam berbagai permasalahan 

3.8.22 Mencontohkan penerapan 

tekanan hidrostatis 

3.8.23 Menjelaskan konsep hukum 

Archimedes 

3.8.24 Membedakan konsep 

tenggelam, melayang, dan 

mengapung 

3.8.25 Menerapkan konsep tekanan zat 

pada tekanan darah manusia 

3.8.26 Menerapkan konsep tekanan zat  

pada osmosis 

3.8.27 Menjelaskan konsep tekanan 

zat gas 

3.8.28 Menerapkan konsep tekanan 

pada zat gas dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.8 Menyajikan data hasil percobaan 

untuk menyelidiki tekanan zat 

cair pada kedalaman tertentu, 

gaya apung, dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang 

tumbuhan 

4.8.1 Menyelidiki benda terapung, 

tenggelam, dan melayang  

 

C. Tujuan Pembelajaran 
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 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

3.8.1.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menjelaskan konsep tekanan 

dengan benar 

3.8.2.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat enguraikan faktor yang 

mempengaruhi tekanan zat padat 

3.8.3.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan konsep tekanan zat 

padat pada permasalahan  

3.8.4.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan konsep hukum 

pascal pada permasalahan 

3.8.5.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menjelaskan konsep hukum 

pascal 

3.8.6.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat mencontohkan penarapan 

hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari 

3.8.7.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan tekanan hidrostatis 

dalam berbagai permasalahan 

3.8.8.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat mencontohkan penerapan 

tekanan hidrostatis 

3.8.9.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menjelaskan konsep hukum 

Archimedes 

3.8.10.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat membedakan konsep 

tenggelam, melayang, dan mengapung 

3.8.11.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan konsep tekanan 

zat pada tekanan darah manusia 

3.8.12.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan konsep tekanan 

zat  pada osmosis 

3.8.13.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menjelaskan konsep tekanan 

zat gas 

3.8.14.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat menerapkan konsep tekanan 

pada zat gas dalam kehidupan sehari-hari 

4.8.1.1 Melalui video fenomena alam, siswa dapat membuktikan benda terapung, 

tenggelam, dan melayang 
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D. Materi Pembelajaran 

Tekanan merupakan besarnya gaya yang bekerja terhadap benda pada tiap 

satuan luas bidang ( Wariyono, et al, 2009 : 207). Pada suatu benda tekanan 

berbanding lurus terhadap gaya dan berbanding terbaik terhadap luas bidang 

tekanan, sehingga tekanan dirumuskan dengan  

 

𝑃
𝐹

𝐴
 

 

Keterangan :  

P : tekanan (preasure) (𝑁/𝑚2) 

F : gaya (Newton) 

A : luas bidang tekan (𝑚2) 

2.4.2 Tekanan zat cair 

Tekanan pada zat cair terbagi menjadi 2 yaitu tekanan zat cair pada ruang 

tertutup dan tekanan zat cair pada ruang terbuka. Tekanan zat cair pada ruang 

tertutup terkenal dengan istilah hokum pascal, sedangkan tekanan zat cair pada zat 

terbuka terbagi menjadi 3 yaitu tekanan hidrostatis, bejana berhubungan, dan 

hokum Archimedes.  

 

a. Tekanan zat cair pada ruang tertutup 

Zat cair memiliki sifat dimana bentuk berubah-ubah mengikuti tempatnya 

atau wadahnya, oleh sebab itu ketika terdapat tekanan maka akan diteruskan 

kesemua arah dengan sama besar. Pascal mengemukakan tekanan yang diberikan 

terhadap zat cair akan diteruskan semua arah dengan sama besar, dimana 

pernyataan ini sering dikenal dengan Hukum Pascal ( Nurachmandani, 2010: 2712). 

Hukum pascal dirumuskan dengan : 

𝑃1 = 𝑃2 𝑎𝑡𝑎𝑢 
𝐹1

𝐴1
=

𝐹1

𝐴2
 

Keterangan :  

𝑃1 𝑃2 : tekanan penampang 1 dan 2 (N/𝑚2) 
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𝐹1 𝐹2 : gaya penampang 1 dan 2 (N) 

𝐴1 𝐴2 : luas penampang 1 dan 2 (𝑚2) 

 

b. Tekanan zat cair pada ruang terbuka 

Tekanan zat cair pada ruang terbuka terbagi menjadi 3 sub bab yaitu tekanan 

hidrostatis , bejana berhubungan, dan hokum Archimedes 

 Tekanan hidrostatis 

Tekanan hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang penyebnya 

adalah berat zat cair itu sendiri, dimana besarnya tekanan zat cair tersebut 

dipengaruhi dengan jenis zat cair yang tidak tergantung dengan bentuk bejena, 

tekanan hidrostatis dirumusakan : 

𝑃 = 𝜌 𝑔 ℎ 

Keterangan : 

P : tekanan (preasure) (N/𝑚2) 

𝜌 : masa jenis zat cair (Kg/𝑚2) 

g : percepatan grafitasi (M/𝑠3) 

h : dalam zat cair (m) 

 Bejana berhubungan 

Bejana berhungan merupakan hokum yang berbunyi jika bejana yang 

saling berhubungan yang diisi dengan zat cair yang sama, dalam  keadaan 

setimbang zat ciar di dalam bejana-bejana akan terletak pada suatu bidang datar 

( Nurachmandani, 2010: 2712). hukum bejana berhungan dikatakan tidak 

belaku bila memenuhi ciri-ciri dibawah ini : 

a) Diisi 2 macam zat cair atau lebih dari 2 zat cair 

b) Digoyang-goyangkan 

c) Tekanan di atas bejana tidak sama 

d) Salah bejana berhubungan adalah kapiler pipa 

Jika salah satu bejana adalah pipa kapiler makan hukum bejana berhubungan 

tidak berlaku karena air didalam pipa kapiler akan naik karena adhesi antara 

air dan pipa kapiler yang lebih besar dari kohesi air yang terjadi, kemudian 
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raksa akan turun yang berada di dalam pipa kapler( Nurachmandani, 2010: 

2712) 

 Hokum Archimedes 

Hukum Archimedes berbunyi jika suatu benda yang di masukkan 

kedalam zat cair, entah itu sebagian apa semua, makan akan mendapat gaya 

yang mengarah k eats yang besar gayanya sama dengan berat zat cair yang 

didesak oleh benda itu. Hukum Archimedes di rumuskan dengan : 

𝐹𝐴 = 𝑉 𝑆 atau 𝐹𝐴 =  𝜌 𝑔 𝑉 

Keterangan : 

𝐹𝐴 ∶ gaya ke atas (Newton) 

V : volume benda yang dimasukkan (𝑚3 

S : berat jenis zat cair (N/𝑚2) 

𝜌 : masa jenis zat cair (Kg/𝑚2) 

g : percepatan grafitasi (M/𝑠3) 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode  : Multi metode (tugas,  diskusi, presentasi, dan Tanya 

jawab) 

3. Media   : Video fenomena alam  

F. Sumber Belajar 

 Buku IPA Kelas VIII Kemdikbud 

 Buku lain yang menunjang 

 Multimedia interaktif dan Internet 

G. Langkah-langkah pembelajaran  

Pertemuan pertama ( 2 jam pelajaran) 

Kegiatan Langkah langkah pembelajaran Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Apersepsi  

 Pernahkah kalian melihat orang 

gemuk dan orang kurus duduk di 

15 menit 
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sofa yang empuk, bagaimana 

perbedaan sofa tersebut ketika di 

kedua orang terasebut duduk? 

 Motivasi 

 Kalian pasti pernah mengetahui 

bagaimana orang ketika mencuci 

mobil dan harus membersihkan 

bagian bawah mobil yang sangat 

kotor. 

Guru memberikan soal pre-test 

Inti  Mengamati 

 Guru menampilkan fenomena 

tekanan zat padat  

 Siswa melakukan pengamatan 

fenomena tekanan zat padat 

melalui video 

Menanya  

 Guru menanyakan apa saja 

faktor yang mempengaruhi 

tekanan zat padat 

 siswa mencoba menguraikan 

faktor yang mempengaruhi 

tekanan zat padat 

Mencoba 

 Guru menampilkan tayangan 

video penerapan konsep 

tekanan zat padat pada 

permasalahan  

 Guru menjelaskan konsep 

hukum pascal 

45 menit  
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 Siswa maju kedepan 

menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan hukum 

pascal 

 Siswa mencoba 

mencontohkan penerapan 

hukum pascal  

Menalar  

 Guru memberikan contoh 

penerapan hukum pascal 

 Guru menampilkan tayangan 

video ikan paus dan hiu yang 

berenang di alam bebas 

 Siswa memberikan 

pertanyaan bagaiamana 

perbedaan kedua ikan tersebut 

Mengomunikasikan 

 Guru meminta siswa agar 

menjawab persoalan yang 

diberikan 

 Siswa menjawab persoalan 

yang di berikan guru 

Penutup  Kesimpulan  

 Siswa menyimpulkan materi 

yang sudah disampaikan oleh 

guru 

 Guru meluruskan kesimpulan 

yang dibuat siswa  

 

10 menit 
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Pertemuan kedua ( 3 jam pelajaran) 

Kegiatan Langkah langkah pembelajaran Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Apersepsi  

 pernahkan kalian melihat kapal 

besar, mengapa kapal tersebut 

tidak tenggelam? 

Motivasi 

 Kalian pasti pernah mengetahui 

bagaimana orang ketika mencuci 

mobil dan harus membersihkan 

bagian bawah mobil yang sangat 

kotor. 

15 menit 

Inti  Mengamati 

 Guru menampilkan konsep 

tekanan melayang, 

menagapung, tenggelam 

 Guru menampilkan tayangan 

video konsep hukum 

Archimedes 

 Siswa melakukan pengamatan 

konsep melayang mengapung 

dan tenggelam 

Menanya  

 Guru menanyakan bagaimana 

benda bisa melayang, 

mengapung, dan tenggelam 

 Siswa menjawab bagaimana 

benda bisa melayang, 

mengapung dan tenggelam  

80  menit  
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Mencoba 

 Guru memberikan tayangan 

fenomena melayang, 

mengapung, dan tenggelam 

 Siswa mencoba menjawab 

bagiamana bisa kapal tidak 

tenggelam 

Menalar  

 Siswa mencoba menyelidiki 

benda tenggelam, melayang, 

dan mengapung 

Mengomunikasikan 

 Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

penyelidikannya 

 Siswa maju menyampikan 

hasil penyelidikan di depan   

Penutup  Kesimpulan  

 Siswa menyimpulkan materi 

yang sudah disampaikan oleh 

guru 

 Guru meluruskan kesimpulan 

yang dibuat siswa  

Guru memberikan soal post-test 

25 menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Metode dan Bentuk Instrumen  

Metode Bentuk Instrumen 

Tes Tulis Tes Objektif dan Uraian 

Tes Sikap Lembar Pengamatan Sikap 
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Tes Keterampilan Penyelidikan  

a. Tes Objektif dan Uraian (terlampir) 

b. Lembar Pengamatan Sikap 

No. Aspek yang dinilai Skor (1-4) 

1. Jujur dalam menyampaikan hasil pengamatan  

2. Tanggungjawab terhadap data penyelidikan  

3. Kerjasama antarteman satu kelompok  

4. Aktif menyampaikan gagasan  

Jumlah skor  

I. RUBRIK PENILAIAN 

a. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Tes Objektif = jumlah jawaban benar x 10 

Tes Uraian = jumlah jawaban benar x 25 

 

Hasil Akhir = skor tes objektif + skor tes uraian 

2 

 

b. Rubrik Penilaian Sikap 

No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Jujur dalam menyampaikan hasil 

pengamatan 

Selalu tampak 4 

Sering tampak 3 

Mulai tampak 2 

Kurang tampak 1 

2. Tanggungjawab terhadap data percobaan Selalu tampak 4 

Sering tampak 3 

Mulai tampak 2 

Kurang tampak 1 

3. Kerjasama antarteman satu kelompok Selalu tampak 4 

Sering tampak 3 

Mulai tampak 2 
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Kurang tampak 1 

4. Aktif menyampaikan gagasan Selalu tampak 4 

Sering tampak 3 

Mulai tampak 2 

Kurang tampak 1 

 

Nilai akhir = 
 ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟

4
 x 100 = 

 

c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Menggunakan alat 

percobaan dengan benar 

Tepat dalam menggunakan alat 

percobaan  
4 

Cukup tepat dalam menggunakan alat 

percobaan   
3 

Kurang  tepat dalam menggunakan 

alat percobaan   
2 

Tidak  tepat dalam menggunakan alat 

percobaan   
1 

2. Melakukan kegiatan 

dengan prosedur yang 

benar 

Melakukan prosedur secara runtut dan 

merangkai alat dengan tepat 
4 

Melakukan prosedur secara runtut, 

kurang tepat merangkai alat 
3 

Melakukan prosedur kurang runtut, 

merangkai alat dengan tepat 
2 

Merangkai prosedur kurang runtut, 

kurang tepat merangkai alat  
1 

3. Memperoleh data dari 

kegiatan 

Tepat memperoleh data  4 

Cukup tepat memperoleh data 3 
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Kurang tepat memperoleh data 2 

Tidak tepat memperoleh data 1 

4. Membuat kesimpulan 

dengan benar 

Menyimpulkan hasil penyelidikan 

dengan tepat dan menyeluruh 
4 

Menyimpulkan hasil penyelidikan 

dengan tepat, namun kurang 

menyeluruh 

3 

Menyimpulkan hasil percobaan 

kurang tepat dan menyeluruh 
2 

Menyimpulkan hasil percobaan 

kurang tepat dan kurang menyeluruh 
1 

 

Nilai akhir = 
 ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟

4
 x 100 = 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

…………………….     …………………………. 
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Lampiran D. Kisi kisi soal penilaian kognitif 

KISI-KISI SOAL PENILAIN KOGNITIF 

Kompetensi Dasar Indikator 
Kognitif 

kemampuan 
Materi 

Penilaian 

Obyektif Subyektif 

3.8 Memahami 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan 

kapilaritas jaringan 

angkut pada 

tumbuhan tekanan 

zat dan  

 

Menguraikan faktor 

yang 

mempengaruhi 

tekanan zat padat 

 

C2 Tekanan zat padat C 

Tekanan akan 

semakin besar jika 

luas permukaan 

semakin luas 

Menerapkan konsep 

tekanan zat padat 

pada permasalahan  

 

C3 Tekanan zat padat B  

Menerapkan konsep 

hukum pascal pada 

permasalahan C3 Hukum pascal B 40N 

Mencontohkan 

penerapan hukum 

pascal dalam 

kehidupan sehari-

hari 

C2 Hukum pascal C  
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Menjelaskan 

konsep tekanan 

hidrostatis 

C2 Tekanan hidrostatis C  

Menerapkan 

tekanan hidrostatis 

pada permasalahan  

C3 Tekanan hidrostatis B  

Mencontohkan  

penerapan yang 

menggunakan 

hukum Archimedes 

C2 
Hukum 

Archemedes 
C  

Memecahkan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

penerapan hukum 

Archimedes 
C4 Hukum Archimedes  

Ketika mengangkat 

teman di kolam 

renang akan terasa 

ringan hal ini 

dikarenakan 

didalam kolam 

renang terdapat 

bantuan dari gaya 

apung air sehingga 

mempermudah 

mengangkat beban 

yang berat 

Membedakan 

konsep mengapung, 

tenggelam, dan 

melayang 

C2 

Mengapung, 

melayang, 

tenggelam 

D  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

 
 

Membedakan 

konsep mengapung, 

tenggelam, dan 

melayang 

C2 

Mengapung 

melayang, 

tenggelam 

C  

Mencontohkan  

penerapan tekanan 

pada zat gas dalam 

kehidupan 

seharihari 

C2 Tekanan zat gas B  

Menearapkan 

tekanan zat pada 

osmosis 
C3 

Tekanan zat pada 

osomosis 
 

Tekanan osmosis 

arah konsentrasi 

dari konsentrasi 

rendah menuju 

konsentrasi tinggi 
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Lampiran E. Rubrik aktivitas siswa  

Rubrik aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Indikator Aktivitas Skor 

Aktivitas visual 

(Perhatian terhadap guru 

saat pembelajaran 

berlangsung) 

Bermain-main, berbicara dengan teman, 

dan sama sekali tidak memperhatikan 

guru 

1 

Berbicara dengan teman tapi kadang 

kadang memperhatikan guru 
2 

Sesekali berbicara dengan teman, tapi 

sering memperhatikan guru 
3 

Sama sekali tidak memperhatikan 

teman, dan fokus memperhatikan guru 
4 

Aktivitas berbicara 

(Keaktifan dalam diskusi 

kelompok) 

Tidak aktif sama sekali 1 

Ikut berdiskusi dalam kelompok tapi 

diam saja 
2 

Ikut berdiskusi dengan kelompok tapi 

tidak pernah memberi saran 
3 

Ikut berdiskusi dengan baik 4 

Aktivitas mendengarkan 

(Mendengarkan 

penjelasan guru saat 

pembelajaran 

berlangsung) 

Tidak mendengarkan sama sekali 1 

Mendengan tapi sambil main-main 2 

Mendengarkan tapi kadang bercerita 

dengan teman 
3 

Mendengarkan dengan baik 4 

Aktivitas menulis 

(Membuat catatan 

penting atau menulis 

penjelasan guru dan hasil 

diskusi) 

Tidak membuat sama sekali 1 

Membuat catatan tidak lengkap 2 

Membuat catatan lengkap 3 

Membuat catatan dengan lengkap dan 

rapi 
4 

Aktivitas motorik 

(Mudah melakukan 

percobaan ) 

Tidak bisa melakukan percobaan 1 

Cukup bisa melakukan percobaan 2 

Bisa melakukan percobaan tapi masih 

ada hambatan 
3 

Bisa melakukan percobaan dengan 

mudah tanpa ada hambatan 
4 

Aktivitas emosional 

(Bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran) 

Tidak bersemangat sama sekali 1 

Bersemangat 2 

Bersemangat dan rajin 3 
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Bersemangat, rajin, dan aktif 4 
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Lampiran F. Rubruk angket respon siswa 

 

RUBRIK RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

 

Indikator Pernyataan 

Penilaian 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

membuat saya mudah menjawab 

persoalan 

Saya mengerti saat pembelajaran IPA 

dengan mengggunakan video 

fenomena alam 

Ketertarikan 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

sangat menarik untuk digunakan untuk 

pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

membuat saya tertarik untuk belajar 

IPA 

Motivasi 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

membuat saya termotivasi untuk 

belajar IPA 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

mendorong saya menemukan ide ide 

baru 

Minat 
Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 
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membuat saya mudah memahami 

materi 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

membuat saya mudah mengingat 

pembelajaran IPA 

Kepuasan 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan video fenomena alam 

sangat bermanfaat untuk pembelajaran 

IPA 

Pembelajaran dengan video fenomena 

alam membuat saya mampu 

mengekploitasi diri saya sendiri 
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Lampiran G. Lembar penilain kognitif 

LEMBAR TES kognitif 

A. Pilihlah jawaban dibawah ini yang benar dengan memberikan tanda silang 

(X)  ! 

1. Di bawah ini yang termasuk faktor yang mempengaruhi tekanan pada zat 

padat adalah….  

a. Massa 

b. Berat 

c. Luas permukaan 

d. volume 

2. Bila sebuah kotak berukuran 20 cm x 10 cm x 8 cm diletakkan di atas 

lantai. Tekanan yang paling besar dihasilkan apabila bagian yang 

menyentuh lantai adalah …. 
a. 20 cm x 8 cm  
b. 20 cm x 10 cm  
c. 10 cm x 8 cm  
d. 10cm x 8 cm x 10 cm 

3. Perhatikan gambar dibawah ini  

 

Berdasarkan gambar di atas, Pernyataan di bawah ini yang benar 

adalah….  

a. tekanan yang diberikan akan lebih besar, sehingga memudahkan 

mengangkat beban yang berat  

b. gaya yang diberikan lebih kecil untuk mengangkat beban yang berat  

c. gaya yang diberikn akan lebih besar untuk mengangkat beban yang 

berat  

d. tekanan yang diberikan akan besar sehingga gaya yang diberikannya 

juga akan semakin besar 

4. Di bawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan Hukum Pascal 

dalam kehidupan sehari – hari adalah…. 

a. dongkrak hidrolik  

b. mesin pengangkat mobil  

c. mesin pada kapal laut  

d. pompa hidrolik 

5. Tekanan hidrostatis akan semakin besar apabila….  
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a. Gayanya semakin besar  

b. Luas permukaannya semakin kecil  

c. Kedalamannya semakin besar  

d. Massa jenisnya semakin kecil 

6. Seorang penyelam menyelam dengan kedalaman 3 m, massa jenis air 

1.000 kg/m3, konstanta gravitasi pada tempat tersebut adalah 10 N/kg. 

Besar tekanan hidrostatisnya adalah …. N/m² 

a. 3000 

b. 30.000 

c. 40.000 

d. 50.000 

7. Dibawah ini merupakan contoh alat teknologi yang menerapkan Hukum 

Archimedes. Kecuali…. 

a. kapal selam  

b. kapal laut  

c. mesin pengangkat mobil  

d. hydrometer 

8. Apabila suatu benda melayang di dalam air, berarti…. 

a. benda tersebut berat  

b. benda tersebut ringan  

c. massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis air  

d. massa jenis benda sama denan massa jenis air 

9. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Pernyataan di bawah ini yang benar adalah…. 

a. Massa jenis air di A lebih kecil daripada masssa jenis telur.  

b. Massa jenis air di B lebih kecil daripada massa jenis telur  

c. Massa jenis air di A lebih besar daripada massa jenis telur  

d. Massa jenis di B lebih besar daripada massa jenis telur 

10. Tekanan udara di puncak gunung dan di pantai akan berbeda. Hal ini 

disebabkan oleh…. 

a. di puncak gunung jumlah partikel udaranya semakin banyak, sehingga 

tekanan udaranya semakin besar 

b. di puncak gunung jumlah partikel udaranya semakin sedikit, sehingga 

tekanan udaranya semakin kecil. 

c. di pantai jumlah partikelnya semakin sedikit, sehingga tekanan 

udaranya semakin besar  

d. di pantai jumlah partikelnya semakin banyak, sehingga tekanan 

udaranya semakin besar. 
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B. Kerjakan soal ini dengan teliti! 

1. Tekanan akan semakin luas jika…. 

2. Sebuah mesin pengangkat mobim memiliki luas penampang kecil dan 

besar seluas 8 cm² dan 20 cm² . Jika gaya tekan di penampang kecil 20 N, 

maka gaya angkat di penampang besar adalah…. 

3. Ketika kita mengangkat teman kita di dalam kolam renang akan terasa 

lebih ringan dibandingkan ketika mengangkatnya di luar air. Hal ini 

disebabkan oleh…. 

4. Bagaimana arah konsentrasi pada penerapan tekanan osmosis…... 
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LEMBAR KERJA SISWA 

“Hukum Archimedes” 

 

Kelas : 

Kelompok : 

Anggota : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Benda          :  

A. TUJUAN 

Membuktikan peristiwa benda melayang, mengapung dan tenggelam 

 

B. ALAT DAN BAHAN 

1) Gelas 

2) Telur (ayam, bebek, dan puyuh) 

3) Air 

4) Garan  

 

C. LANGKAH KERJA 

1) Menyiapkan alat dan bahan 

2) Memasukkan air ke dalam gelas  

3) Memasukkan telur kedalam gelas yang berisi air 

4) Menambahkan garam 3 sendok 

5) Mengamati posisi telur dalam gelas  

6) Menambahkan garam 5 sendok  

7) Mengamati posisi telur dalam gelas 

8) Mencatat hasil pernyelidikan 

9) Membuat kesimpulan 

 

D. DISKUSI 

1. Ketika telur dimasukkan kedalam gelas, bagaimana posisi dari telur tersebut 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

“Hukum Archimedes” 
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2. Ketika ditambahkan 3 sendok garam pada gelas, apa yang terjadi, 

bagaimana keadaan telur tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

3. Setelah ditambahkan lagi garam pada gelas, bagaimana keadaan telur 

tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

4. Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, bagaimana keadaan masing 

masing telur tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

5. Buatlah kesimpulan dari video percobaan tersebut 
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Lampiran H. Lembar aktivitas siswa 

LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

N

o 

 

Nama siswa 

Visual 

Activities 

Oral 

Activities 

Writing 

Activities 

Motor 

Activities 

Listening 

Activities 

Emotional 

Activities 

Jumlah 

skor 

(max 

24) 

Hasil 

nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1                            

2                            

3                            

4                            

5                            

6                            

7                            

8                            

9                            

10                            

11                            

12                            

13                            

14                            

15                            

16                            

17                            

18                            

19                            

20                            

21                            

22                            
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23                            

24                            

25                            

26                            

27                            

28                            

29                            

30                            

31                            

32                            

33                            

34                            
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Lampiran I. Lembar angket respon siswa  

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGGUNAAN VIDEO 

FENOMENA TERHADAP PEMBELAJARAN MATERI TEKANAN 

 

Angket ditujukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penlitian 

mengenai efektivitas pembelajaran pada indikator respons siswa terhadap 

penggunaan vdeo fenomena pada pembelajaran materi tekanan. Demi 

ketercapiannya penelitian ini dimohon adik adik untuk mengisi angket ini secara 

lengkap, perlu saya konfirmasikan bahwasannya ini tidak ada nilai benar atau salah. 

Pilihlah sesuai apa yang ada di hati dan yang dirasakan  

Nama   :  

No Absen : 

Berikan tanda (x) pada kolom sesuai dengan jawaban anda 

STS : Sangat Tidak Setuju   S : Setuju 

TS : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam membuat saya mudah menjawab 

persoalan 

    

2 
Saya mengerti saat pembelajaran IPA dengan 

mengggunakan video fenomena alam 

    

3 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam sangat menarik untuk digunakan 

untuk pembelajaran IPA 

    

4 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam membuat saya tertarik untuk 

belajar IPA 

    

5 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam membuat saya termotivasi untuk 

belajar IPA 

    

6 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam mendorong saya menemukan ide 

ide baru 

    

7 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam membuat saya mudah 

memahami materi 
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8 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam membuat saya mudah mengingat 

pembelajaran IPA 

    

9 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan video 

fenomena alam sangat bermanfaat untuk 

pembelajaran IPA 

    

10 

Pembelajaran dengan video fenomena alam 

membuat saya mampu mengekploitasi diri saya 

sendiri 
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Lampiran J. Data hasil belajar 

Hasil pretest dan postest  

No Nama Pretest Postest 

1 ASJ 65 95 

2 AIY 50 85 

3 ANN 55 80 

4 ADI 55 80 

5 CA 50 80 

6 DKNR 75 90 

7 DAM 65 90 

8 DA 50 80 

9 EVA 60 80 

10 FA 65 85 

11 FVR 65 70 

12 GW 60 95 

13 GLAR 60 95 

14 IM 75 85 

15 M 65 75 

16 MSM 70 95 

17 NAMP 65 90 

18 NFNW 70 85 

19 NRST 55 90 

20 NA 55 80 

21 NRA 60 90 

22 PH 60 95 

23 PAF 65 75 

24 SMDP 65 80 

25 SCT P. 70 95 

26 SAV 65 80 

27 SR 65 85 
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28 SNAC 75 80 

29 SDW 55 90 

30 UAQP 65 80 

31 VNH 65 90 

Rata-rata 62,41 85,32 
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Lampiran K. Hasil penilaian aktivitas siswa 

Pertemuan 1 

No Nama 

Skor 
Jumlah 

skor 
Aktivitas 

visual 

Aktivitas 

berbicara 

Aktivitas 

menulis 

Aktivitas 

motorik 

Aktivitas 

mendengarkan 

Aktivitas 

emosional 

1 ASJ 4 3 2  3 3 15 

2 AIY 3 3 2  3 2 13 

3 ANN 3 3 2  3 2 13 

4 ADI 4 2 2  4 2 14 

5 CA 3 3 2  3 2 13 

6 DKNR 3 2 2  2 3 13 

7 DAM 3 2 3  3 3 14 

8 DA 3 3 2  3 2 13 

9 EVA 3 3 2  3 2 13 

10 FA 3 3 3  3 3 15 

11 FVR 3 3 3  3 3 15 

12 GW 3 3 2  2 3 13 

13 GLAR 4 3 3  3 2 15 
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14 IM 3 3 2  3 3 14 

15 M 3 3 4  3 3 16 

16 MSM 3 3 3  3 4 15 

17 NAMP 3 4 2  3 3 15 

18 NFNW 3 4 2  3 3 15 

19 NRST 4 3 2  3 3 15 

20 NA 3 4 2  3 3 15 

21 NRA 3 3 3  3 3 15 

22 PH 3 4 3  4 4 18 

23 PAF 3 2 2  3 2 12 

24 SMDP 3 3 3  3 3 15 

25 SCT P. 4 3 2  3 3 15 

26 SAV 3 3 4  3 3 16 

27 SR 3 3 2  3 2 13 

28 SNAC 3 3 1  4 2 12 

29 SDW 3 3 2  3 3 14 

30 UAQP 3 1 2  2 2 12 

31 VNH 4 3 2  3 3 15 
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Skor rata-rata 80% 71,75% 58,75%  78% 69,27%  

 

Pertemuan 2 

No Nama 

Skor 
Jumlah 

skor 
Aktivitas 

visual 

Aktivitas 

berbicara 

Aktivitas 

menulis 

Aktivitas 

motorik 

Aktivitas 

mendengarkan 

Aktivitas 

emosional 

1 ASJ 4 3 3 4 4 4 22 

2 AIY 2 4 3 3 4 3 19 

3 ANN 3 4 3 4 4 4 22 

4 ADI 3 4 4 4 3 3 21 

5 CA 3 3 3 4 4 3 20 

6 DKNR 3 2 3 4 3 3 18 

7 DAM 4 3 3 4 3 3 20 

8 DA 2 4 3 4 4 4 21 

9 EVA 2 3 3 4 4 3 19 

10 FA 3 3 3 4 3 3 19 

11 FVR 2 3 4 4 3 3 19 

12 GW 4 3 3 4 3 3 20 
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13 GLAR 2 3 3 4 3 3 18 

14 IM 3 2 3 4 4 4 20 

15 M 3 2 4 4 3 3 19 

16 MSM 3 3 4 3 3 3 19 

17 NAMP 3 4 3 3 3 3 19 

18 NFNW 3 3 4 4 3 3 20 

19 NRST 3 3 3 4 3 3 19 

20 NA 3 3 3 4 3 3 19 

21 NRA 2 3 2 3 3 3 16 

22 PH 3 3 3 4 3 4 20 

23 PAF 4 3 3 4 4 4 21 

24 SMDP 2 3 4 4 3 3 21 

25 SCT P. 3 3 3 4 4 4 21 

26 SAV 3 3 3 4 3 3 19 

27 SR 4 4 3 4 4 3 21 

28 SNAC 3 4 3 3 3 3 19 

29 SDW 3 3 4 4 3 3 20 

30 UAQP 4 3 3 4 3 4 20 
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31 VNH 3 3 3 4 3 3 19 

Rata-rata 73,25% 77,5% 79% 90,25% 83% 80,5%  
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Lampiran L. Data hasil angket 

  

Data hasil angket  

No Skor Persentase Kriteria 

1 32 80 Baik 

2 34 85 Sangat Baik 

3 30 75 Baik 

4 32 80 Baik 

5 32 80 Baik 

6 32 80 Baik 

7 35 87,5 Sangat Baik 

8 30 75 Baik 

9 30 75 Baik 

10 30 75 Baik 

11 32 80 Baik 

12 30 75 Baik 

13 34 85 Sangat Baik 

14 31 77,5 Baik 

15 30 75 Baik 

16 36 90 Sangat Baik 

17 34 85 Sangat Baik 

18 36 90 Sangat Baik 

19 31 77.5 Baik 

20 32 80 Baik 

21 32 80 Baik 

22 34 85 Baik 

23 35 87,5 Sangat Baik 

24 36 90 Sangat Baik 

25 32 80 Baik 

26 30 75 Baik 

27 31 77,5 Baik 

28 32 80 Baik 

29 30 75 Baik 

30 33 82,5 Sangat Baik 

31 30 75 Baik 

Rata-rata 32,2  80,5 Baik 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 
 

 
 

Lampiran M. Validasi media 
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Lampiran N. Surat penelitian 
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Lampiran O. Dokumentasi Selama Penelitian 
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